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ي ya’ Y Ye 
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Nama : Nursyamsiani  
Nim : 50200113003 
Judul : Implementasi Bimbingan Agama Islam Terhadap Pengguna 
Narkotika Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa  
 Skripsi ini membahas tentang Implementasi Bimbingan Agama Islam Terhadap 
Pengguna Narkotika Pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa.  
Pokok permasalahan penelitian ini adalah Implementasi Bimbingan Agama Islam Terhadap 
Pengguna Narkotika pada Lembaga Pemasayarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa?, 
dengan beberapa sub masalah, yaitu 1) Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan dalam 
menanggulangi kecanduan narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa?, 2) Bagaimana proses bimbingan agama Islam terhadap pengguna narkotika 
pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa? 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa.  Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan bimbingan  dan pendekatan psikologi.  Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 
teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1. upaya-upaya yang digunakan dalam 
menanggulangi kecanduan narkotika yaitu memberikan Therapeutic Community 
(TC), untuk menstabilkan emosi serta mengontrol diri dan Kelompok Dukungan 
Sebaya (KDS), menekankan bagi warga binaan yang memiliki penyakit yang sama 
untuk saling mendukung satu sama lain dalam menghadapi masalah yang 
dihadapinya.  2. Proses bimbingan agama yang diberikan yaitu Bimbingan Agama 
dengan Lisan yaitu memberikan ceramah kepada warga binaan, Baca Tulis Al-quran 
(BTQ) yaitu bimbingan dalam meningkatkan pemahaman bagi warga binaan dalam 
membaca dan menulis Al-quran serta untuk memahami kandungan Al-quran dan 
mengamalkannya, serta Bimbingan Salat yaitu warga binaan dilatih untuk 
membiasakan salat lima waktu agar mereka tidak lupa akan kewajibannya sebagai 
seorang muslim. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada pemerintah untuk 
memperhatikan dan memberikan fasilitas yang memadai bagi para warga binaan 
yang sedang masa rehabilitasi.   Diharapkan juga bagi dai dan pembimbing dalam 
memberikan materi bagi warga binaan harus memperhatikan dan paham betul apa 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki berbagai permasalahan yang kompleks, dari berbagai 
permasalahan yang dihadapinya, salah satu yang menjadi fokus penyelesain adalah 
permasalahan peredaran dan penyalahgunaan narkotika karena memiliki efek yang 
multi dimensional, karena permasalahan narkotika sangat berpengaruh dalam 
berbagai aspek kehidupan baik dari sisi ekonomi, sosial, kesehatan, maupun 
lingkungan.  
Pengaruh narkotika di bidang sosial yaitu masalah peredarannya, 
perdagangan gelap, penyalahgunaan, bukan saja mengakibatkan ketergantungan para 
korbanya terhadap narkotika dan zat adiktif lainnya secara fisik maupun psikis, 
melainkan juga menghancurkan kepribadiannya, karena hilangnnya kepercayaan dan 
harga dirinya, menghilangkan rasa kesadaran dan tanggung jawab, sosial mereka 
terhadap dirinya, terhadap keluarganya, lingkungan masyarakatnya serta terhadap 
bangsa dan negaranya bahkan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Menurut Isep Sainal Arifin dalam bukunya Bimbingan Penyuluhanan Islam 
bahwa setiap korban penyalahgunaan narkotika akan mengalami kerusakan yang 
kompleks, meliputi 4 aspek kerusakan yaitu: bio, psiko, sosio, dan spritual.1  
Kerusakan aspek biologis yaitu rusaknya fisik pemakai, seperti rusaknya paru-paru, 
ginjal, hati serta munculnya berbagai penyakit yang sangat berbahaya seperti 
                                                          
1Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhanan Islam (Pengembangan Dakwah Melalui 
Psikoterapi Islam), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 158. 
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hepatitis dan HIV/AIDS, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti pengunaan 
jarum suntik dan lain sebagainya. 
Agama pada dasarnya sudah memperingati manusia untuk menjauhi segala 
sesuatu yang dapat menghilangkan kesadaran diri melalui firman Allah swt. dalam 
QS.Al-Maidah/5: 91 
  
   
  
    
  
     
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan“.2 
Bagi mereka yang tergantung pada narkotika, rehabilitasi merupakan hal 
yang harus dijalani untuk proses pemulihan total (total recovery) agar tidak 
mengalami ketergantungan. Rehabilitasi dapat disebut sebagai tempat untuk mulai 
membebaskan diri dari ketergantungan narkotika (drug free) sebagai modal awal 
untuk bisa bertahan dan bebas dari pengaruh narkotika sebagai zat yang mempunyai 
ketentuan hukum (crime free).3 
Masalah penyalahgunaan narkotika tersebut telah banyak didirikan lembaga-
lembaga bagi penyalahguna narkotika.  Lembaga ini dapat berupa pengobatan yang 
bersifat medis maupun lembaga secara bimbingan mental, moral dan spritualnya. 
                                                          
2Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2014), h. 
123. 
3Novia Rahmawati. Pusat Terapi dan Rehabilitasi Bagi Ketergantungan Narkotika. 
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, Skripsi. 2010) h. 35 
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Seperti halnya di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa..  
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa 
terdapat usaha pendidikan yang menekankan pada aspek-aspek moral atau tatanan 
kehidupan sosial yang baik sehingga diharapkan para warga binaan dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakat di luarnya.  Usaha pendidikan seperti 
ini tidak cukup dengan sekedar memberikan teori-teori saja selama mereka berada di 
dalam Lembaga Pemasyarakatan akan tetapi lebih dari itu mereka diberikan latihan-
latihan dalam praktek.  Hal ini dimaksudkan agar warga binaan dapat terbebas dari 
narkotika dan menjadi insan yang baik serta terampil. 
Sistem bimbingan di Lembaga Pemasyarakatan  merupakan proses bimbingan 
yang akan membawa konsekuensi bahwa Lembaga Pemasyarakatan bukanlah 
merupakan pengakhiran dalam kehidupan sehari-hari melainkan dalam proses dibina 
untuk tidak memakai narkotika lagi.  Hal ini akan menyebabkan bahwa aspirasi dari 
warga binaan tidak akan terjadi hanya dalam lingkungan tembok Lembaga 
Pemasyarakatan, akan tetapi dapat pula terjadi di tengah-tengah masyarakat tempat 
mereka akan kembali nanti.4 
Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya merupakan suatu 
bimbingan yang di dalamnya agar mereka: 
1. Tidak melanggar hukum lagi. 
2. Menjadi peserta aktif serta kreatif dalam usaha pembangunan. 
3. Memperoleh hidup bahagia di akhirat.5 
                                                          
4Ahmad S. Soemadi & Ramli Atmasasmita, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1988) h. 18. 
5Soedjono Dirdjosisworo,  Sosio-Kriminologi (Bandung: Sinar  Baru, 1984), h. 130. 
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Kesadaran lain yang harus dimiliki oleh setiap manusia adalah kesadaran 
beragama. Kesadaran beragama adalah kesadaran manusia untuk tetap percaya 
kepada Allah swt. sebagai pencipta semesta alam dengan cara menjalankan 
perintahnya.6 
Bimbingan yang diberikan Lembaga Pemasyarakatan kepada warga binaan 
bertujuan agar setelah selesai menjalani hukumannya dapat bermasyarakat kembali. 
Jadi bimbingan warga binaan merupakan hal yang pokok dalam usaha 
pemasyarakatan yang bimbingannya dilakukan dengan berbagai pendidikan moral, 
etika, agama, dan latihan keterampilan kerja yang berguna bagi kehidupan di masa 
mendatang. 
Bimbingan agama merupakan salah satu cara untuk membina dan mendidik 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan sehingga timbullah keinginan untuk 
meningkatkan keberagamaan dan kesadaran dalam diri mereka bahwa menggunakan 
narkotika sudah melampaui batas normal serta menimbulkan rasa tidak aman dan 
kerusakan mental pada korbannya. 
Meskipun telah mendapatkan pembinaan agama, masih sering terjadi 
perkelahian antar warga binaan. Sering kali ditemui hubungan yang kurang harmonis 
misalnya berbicara kotor, tidak adanya kerja sama yang baik, dan lain-lain. Hal ini 
disebabkan karena tidak adanya kecocokan di antara mereka. Di samping juga orang-
orang yang hidup di Lembaga Pemasyarakatan itu jiwanya merasa tidak aman dan 
tenteram sebab mereka dipaksa hidup dengan sesama warga binaan yang berbeda 
latar belakang, maka Lembaga Pemasyarakatan mencoba mengalihkan mental 
manusia menuju jalan yang benar 
                                                          
6C. I. Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana (Jakarta: Djambatam, 1995),  h. 12. 
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Bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa berusaha memberikan binaan dan siraman rohani dalam jiwa mereka 
agar mereka bisa merenungkan bahwa kehidupan dalam Lembaga Pemasyarakatan  
itu sangatlah tidak menyenangkan sehingga mereka sadar akan kesalahan untuk 
selalu memperbaiki, meningkatkan keberagamaan dengan melaksanakan perintah 
agama yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya pembinaan agama para warga binaan bisa memiliki 
pengetahuan agama yang lebih banyak dan dikhususkan dalam kepatuhan untuk 
melaksanakan shalat dan puasa sunnah senin dan kamis, menumbuhkan dan 
mengembangkan kesadarannya untuk melaksanakan kewajiban dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama yang berhubungan dengan ibadah akhlak, serta menimbulkan 
sikap-sikap suasana kejiwaan yang meliputi nilai-nilai agama seperti: sabar, 
tawakkal, mutma’innah, pasrah dan tidak putus asa.7 
Islam telah menggambarkan cara yang benar untuk membentuk kepribadian, 
hati, akal, pikiran dan perilaku seseorang supaya bisa menjadi sebuah kekuatan dan 
unsur positif yang patuh bagi masyarakat yang luas, dan menjadi pejuang pemberani 
yang tidak dapat dikalahkan karena kegigihannya dalam membela agama.8 
 Perilaku keberagamaan pada garis besarnya merupakan unsur yang 
terkandung dalam komponen pembentukan akhlak dari sumber ajaran Al-quran. Jika 
secara konsekuen tuntutan akhlak yang berpedoman pada Al-quran dapat 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan terlihat ciri-ciri sikap 
keberagamaan yaitu: 
                                                          
7Mubarak, Metodologi Dakwah Terhadap Narapidana, h. 34. 
8Syekh. N. Jalaluddin Mahfudz, Psikologi Anak-Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka 
Al-Kaustar, 2004), h. 113. 
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1. Selalu menempuh jalan yang didasarkan didikan ketuhanan dengan 
melaksanakan ibadah dalam arti luas. 
2. Menyerukan dengan berbuat benar dan selalu menyampaikan kebenaran 
kepada orang lain. 
3. Memiliki keteguhan hati untuk berpegang kepada agamanya. 
4. Tetap tabah dalam kebenaran dengan segala kondisi. 
5. Memiliki kelapangan dan ketenteraman hati serta kepuasan batin, hingga 
sabar menerima cobaan. 
6. Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai tujuan akhir yang 
lebih baik.9 
Proses bimbingan warga binaan di Lapas Bollangi Sungguminasa telah 
mendapat bimbingan yang cukup baik, bimbingannya meliputi pendidikan agama 
yakni, bimbingan salat, ceramah, belajar baca tulis Al-quran, pengajian yang 
dilaksanakan setiap malam Senin, Kamis dan Jumat.  Khusus hari Jumat ibadah yang 
dilakukan diisi dengan dzikir bersama, serta kegiatan penyuluhan yang sering 
dilaksanakan yaitu program Harm Reduction yakni program penyuluhan yang 
berfungsi meminimalkan efek kecanduan terhadap para warga binaan yang masih 
terikat oleh efek narkotika.  
Lembaga Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa juga memberikan terapi 
yakni Therapeutic Community (TC), terapi ini adalah salah satu bentuk rehabilitas 
sosial warga binaan pemasyarakatan dibentuk untuk memiliki stabilitas fisik dan 
emosi sehingga  mampu mendayagunakan nalar dan mengembangkan keterampilan 
sosialnya.  Dengan tercapainya keterampilan sosial pada individu masing-masing, 
secara berkelompok warga binaan diharapkan dapat saling membuka diri satu sama 
                                                          
9Chahib Thoha, Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 97. 
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lain dalam pencegahan dan kontrol untuk tidak memakai narkotika lagi.  Maka dari 
itu peneliti mengambil judul “Implementasi Bimbingan Agama Terhadap Pengguna 
Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Implementasi Bimbingan Agama Terhadap Pengguna 
Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa”. Oleh 
karena itu penelitian ini akan difokuskan pada upaya-upaya dalam menanggulangi 
kecanduan narkotika dan proses bimbingan agama terhadap pengguna narkotika pada 
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa upaya-
upaya dalam menanggulangi kecanduan narkotika serta proses bimbingan agama 
terhadap pengguna narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa yaitu: 
a. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menanggulangi kecanduan narkotika 
pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa yaitu: 
1) Therapeutic Comunity 
2) Kelompok Dukungan Sebaya 
b. Proses bimbingan agama terhadap pengguna narkotika pada Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa yaitu: 
1) Bimbingan agama dengan lisan 
2) Bimbingan salat 





C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan deskripsi yang telah dikembangkan pada latar belakang masalah 
sebelumya, maka dapat dirumuskan pokok permasalahannya bagaimana 
implementasi bimbingan agama terhadap pengguna narkotika pada Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa, selanjutnya dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya-upaya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika dalam 
menanggulangi pengguna yang kecanduan narkotika? 
2. Bagaimana proses bimbingan agama terhadap pengguna narkotika pada 
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubunganya dengan buku-buku terdahulu 
Setelah melihat, membaca dan memahami beberapa judul buku yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini dan yang akan menjadi pedoman peneliti 
adalah sebagai berikut:  
 Buku yang berjudul “Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem 
Pemasyarakatan” oleh Bambang Poernomo, dalam buku ini membahas tentang 
proses pelaksanaan bimbingan narkotika di masyarakat dengan berbagai bimbingan 
agar dapat dibina berdasarkan pedoman di Lembaga Pemasyarakatan, baik secara 
individu maupun kelompok.10 
 Buku yang berjudul “Bimbingan Penyuluhanan Islam” oleh Isep Sainal Arifin 
bahwa setiap korban penyalahgunaan narkotika akan mengalami kerusakan meliputi: 
biologis, psikologis, sosiologis, spritual. Kerusakan ini akan berdampak pada 
                                                          
10Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, h. 38. 
9 
 
kehidupan sehari-hari pengguna, kesehatan akan terganggu pengguna bisa terkena 
kanker paru-paru, ginjal dan hepatitis.11 
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu  
Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
a. Syamsinar dengan judul skripsi “Metode Konselor Dalam Memberikan 
Bimbingan Agama Kepada Residen di Balai Rehabilitasi Badan Narkotika 
Nasional Baddoka Makassar, penelitian ini membahas bagaimana seorang 
konselor dalam memberikan bimbingan agama kepada residen menggunakan 
metode diskusi, ceramah, mengaji dan zikir.12  Sedangkan penelitian saya lebih 
terfokus kepada bimbingan agama dengan lisan, BTQ untuk meningkatkan 
pemahaman bagi warga binaan dalam membaca dan menulis Al-quran serta 
bimbingan salat. 
b. Soehartono Syam dengan judul skripsi “Terapi Holistik Terhadap Pecandu 
Narkoba (Residen) di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar” penelitian ini 
membahas tentang proses penerapan terapi holistik untuk residen.13 Sedangkan 
penelitian saya terfokus kepada upaya-upaya rehabilitasi melalui therapeutic 
community dan kelompok dukungan sebaya. 
 
 
                                                          
11Isep Sainal Arifin, Bimbingan Penyuluhanan Islam, h. 159. 
12Syamsinar, “Metode Konselor Dalam Memberikan Bimbingan Agama Kepada Residen di 
Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional Baddoka Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2015). 
13Soehartono Syam, “Terapi Holistik Terhadap Pecandu Narkoba (Residen) di Balai 
Rehabilitasi BNN Baddoka  Makassar” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar 2015). 
10 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa dalam 
menanggulangi kecanduan narkotika. 
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan agama terhadap 
pengguna narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II 
A Bollangi Sungguminasa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian skripsi ini, sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan nilai tambah 
sebagai bahan rujukan dalam bimbingan agama Islam.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam hal bimbingan 
agama untuk meningkatkan mutu bimbingan khususnya di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa. 
c. Sebagai bahan evaluasi bagi para dai secara personal maupun 





A. Pengertian Bimbingan dan  Agama 
1. Bimbingan 
 Bimbingan secara etimologi merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
guidance yang berasal dari kata kerja to guide  yang artinya “menunjukkan”, 
“membimbing” atau “menuntun” orang lain ke jalan yang benar.  Jadi kata guidance 
berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain 
yang membutuhkan.1 
Bimbingan dalam kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir, diartikan sebagai 
واﺎﺘﻗدﺪﻟاﺔﺑوﻮﻗد yang artinya, penuntun dan (ق ﺮﻄﻟا ﻦﻣ)  اﺎﻘﻨﳌد artinya jalan yang lurus.2  
Sedangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, bimbingan diartikan sebagai 
petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan dan sesuatu, tuntunan, pimpinan, kata 
pendahuluan, kata pengantar.3 
Bimbingan secara luas ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, mampu menerima 
dirinya, mampu untuk mengarahkan dirinya dan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.4 
                                                          
1M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 
Di Luar Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 18. 
2Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (edisi; Yogyakarta: 
Krapyak, 1984) h. 1256-1257. 
3Daryanto S.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 1998) h. 97. 
4Khoirul Umam & A. Achyar  Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung:VC Pustaka 
Setia, 1998), h. 12. 
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Secara terminologi bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 
seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka dapat berkembang menjadi 
pribadi-pribadi yang mandiri yaitu: 
a) Mengenal diri sendiri dan lingkungannya 
b) Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis 
c) Mengambil keputusan 
d) Mengarahkan diri, dan 
e) Mewujudkan diri.5 
Dikutip  dalam buku Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
bahwa: 
“Guidance is assistance made available by personality qualified and 
adequately trained man or women to an individual af any age to help him 
manage his own life activities, develop his point of view, make his own 
decisions and carry his own burdens”.6  
Dari uraian di atas, peneliti perlu memberikan batasan sebagai berikut: 
“Bimbingan adalan bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya, agar supaya individu itu dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya”, atau dengan kata lain: “bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada seseorang dalam usaha memecahkan kesukaran-kesukaran yang 
dialaminya”. 
Bimbingan merupakan bantuan yang dapat menyadarkan seseorang akan 
pribadinya sendiri (bakatnya, minatnya, kecakapannya, tingkah lakunya dan 
sebagainya).  Sehingga ia sanggup memecahkan sendiri kesukaran-kesukaran yang 
dihadapinya.  Jadi bimbingan itu bukanlah pemberian arah atau tujuan yang telah 
                                                          
5Dewa ketut sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Cet. I; PT Rineka Cipta, 1995), h. 
2. 
6Samsul Munir Amin, Bimingan dan Konseling Islam, (Cet. I; AMZAH, 2010), h. 5. 
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ditentukan oleh sipembimbing, bukan suatu paksaan pandangan kepada seseorang, 
dan bukan pula suatu pengambilan keputusan yang ditentukan bagi seseorang.  
Dalam bimbingan ini individu diberi kebebasan untuk memilih.  Pembimbing 
membantu menetapkan suatu pilihan, tetapi tidak berarti bahwa pembimbing itu 
sendiri yang memilih, si terbimbing sendirilah yang harus menetapkan dan 
menentukan sikapnya, sehingga ia dapat mencapai pemahaman dan pengarahan diri 
yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal di sekolah, 
keluarga dan masyarakat. 
2. Agama  
Agama tersusun dari dua kata, a = tidak dan gam= pergi, jadi agama artinya 
tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi secara turun temurun.  Hal demikian 
menunjukkan pada salah satu sifat agama, yaitu diwarisi secara turun temurun dari 
satu generasi ke generasi berikutnya.  Selanjutnya ada lagi pendapat yang 
mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci, dan agama-agama memang 
mempunyai kitab-kitab suci.  Selanjutnya dikatakan lagi bahwa agama berarti 
tuntunan.  Pengertian ini tampak menggambarkan salah satu fungsi agama sebagai 
tuntunan bagi kehidupan manusia.7 
Menurut Harun Nasution dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama, 
dikenal pula kata Din (ﻦﯾد) dari bahasa Arab dan kata religi dalam bahasa Eropa. 
Menurutnya, agama berasal dari kata Sanskrit.  Kata itu tersusun dari dua kata, Din 
dalam bahasa Sempit berarti Undang-Undang atau hukum.  Dalam bahasa Arab kata 
ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan. 
                                                          
7Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya jilid I (Cet. V; Jakarta: Universitas 
Indonesia UI-Press, 1985), h. 8. 
14 
 
Adapun kata religi berasal dari bahasa Latin. Menurut Harun Nasution mengatakan, 
bahwa asal kata religi berarti mengumpulkan dan membaca.8 
Perkataan agama oleh orang barat disebut religi atau religion. Kata agama 
menurut etimologi berasal dari bahasa Sansekerta, yang tersusun dari kata a’ berarti 
tidak dan gam berarti pergi.9 
Sedangkan menurut istilah agama adalah hubungan antara mahluk dan khaliq-
nya. Hubungan ini mewujudkan dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah 
yang dilakukannya dan tercermin pula dalam kesehariannya.10 
Kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama adalah 
pemberian bantuan kepada seseorang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin 
dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, 
yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk 
mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya. 
B. Dasar- Dasar Bimbingan Agama 
 Manusia diperintahkan untuk saling membantu dengan sesamanya, mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah terhadap kejahatan. Secara tidak langsung 
bimbingan agama Islam sangat berpengaruh besar, bimbingan merupakan salah satu 
bentuk bimbingan yang berbentuk kegiatan dengan bersumberkan pada kehidupan 
manusia, di dalam realitas kehidupan ini manusia sering menghadapi persoalan yang 
silih berganti antar satu sama lain berbeda-beda baik dalam sifat maupun 
kemauannya.  Dalam menghadapi kehidupan yang ada tersebut Al-quran dan As-
                                                          
8Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I, h. 9-10. 
9K. Sukardji, Agama-agama yang Berkembang di Dunia dan Pemeluknya (Cet. X; Bandung: 
Angkasa, 1993), h. 26-27. 
10M. Quraish shihab, Membumikan Al-quran: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. VII; Mizan,1994), h. 209-200. 
15 
 
sunnah merupakan sumber dan pedoman dalam kehidupan manusia khususnya 
ummat Islam, oleh karena itu dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
kehidupan dalam bentuk apapun agama selalu mendasarkan kepada Al-quran dan 
As-sunnah, seperti yang disebutkan dalam QS.yunus/10: 57  
   
   
   
   
      
Terjemahnya: 
“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.11 
Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah swt. telah memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman dalam menghadapi permasalahannya.  Menurut 
M. Arifin bimbingan agama dimaksudkan untuk membantu terbimbing agar dengan 
kesadarannya dan kemauannya bersedia mengamalkan agamanya.12  Selain itu 
agama sangat berpengaruh terhadap kehidupan seseorang, peran penting agama 
dalam kehidupan seseorang menurut Zakiah Daradjat yaitu: 
1. Agama Memberikan Bimbingan dalam Hidup 
 Pengendalian utama kehidupan manusia adalah kepribadian yang mencakup 
segala unsur-unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang didapatkan waktu 
kecil. Apabila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk kepribadiannya yang 
harmonis, segala unsur-unsur pokoknya terdiri dari pengalaman yang bersifat fisik 
                                                          
11Kementerian Agama RI,  Al-quran dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2014), h. 
209. 
12M. Arifin, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 29. 
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maupun bersifat rohani dan sosial, ia akan selalu wajar terlihat tenang dan tidak 
menyusahkan atau melanggar hukum dan peraturan masyarakat di lingkungannya.13 
 Agama yang ditanamkan sejak kecil terhadap anak-anak  merupakan unsur-
unsur dari kepribadiannya yang menjadi pengendali dalam menghadapi segala 
keinginan dan dorongan yang timbul.  Karena keyakinan yang menjadi bagian dari 
kepribadian itu akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis. 
Ajaran agama memberikan pembinaan hidup dari masa kecil sampai dewasa, 
baik melingkupi pribadi, keluarga, masyarakat atau hubungan dengan Allah swt. 
maka pembinaan dan bimbingan agama memberikan jaminan kebahagiaan dan 
ketenteraman batin dalam hidup ini. 
2. Ajaran Agama sebagai Penolong dalam Kesukaran  
 Setiap orang pasti pernah merasakan kekecewaan, apabila mereka tidak 
berpegang teguh pada ajaran agama, mereka akan memiliki perasaan rendah diri, 
apatis, pesimis dan merasakan kegelisahan. 
 Jika seseorang memiliki pengetahuan agama yang baik, kesukaran sesulit 
apapun dihadapinya dengan cara yang sabar, tabah, tegar dan dengan akal yang 
sehat.  Setiap kekecewaan yang menimpanya tidak akan memukul jiwanya.  Ia tidak 
akan putus asa, melainkan akan menghadapinya dengan tenang. Mereka menganggap 
bahwa itu merupakan bagian dari cobaan Allah swt. terhadap hambanya yang 
beriman.14 
 Dengan ketenangan batin ia dapat menganalisa sebab kekecewaan dan 
menemukan faktor penyebabnya, sehingga ia dapat menghindari gangguan perasaan 
akibat kekecewaan itu, ia tidak akan putus asa dan pesimis dalam hidupnya. 
                                                          
13Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Bandung: PT Sinar 
Baru Algensindo, 1987), h. 40.  
14Musthafa Fahmi, Kesehatan JIwa (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1977), h. 33. 
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3. Agama dapat Menenteramkan Batin 
Bagi jiwa yang sedang gelisah, agama akan memberi jalan dan siraman 
penenang hati, agama bagi seseorang karena merupakan bibit terbaik yang 
diperlukan dalam pembinaan kepribadiannya.  Anak yang tidak mendapat didikan 
agama sejak kecil akan merasa gelisah jika ia sudah remaja, karena usia remaja 
adalah usia di mana jiwa sedang bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan 
pertentangan batin.  Anak yang tidak pernah mendapat didikan agama sejak kecilnya, 
akan menghadapi kegelisahan-kegelisahan jiwa yang dideritanya dengan cara yang 
salah dan terjerumus kepada hal-hal yang dilarang agama.  Maka dengan agama anak 
usia remaja mempunyai fungsi penenteram dan penenang jiwa, di samping itu 
sebagai pengendali moral.15 
4. Agama Menjadi Pengendali Moral 
 Semakin jauh masyarakat dari agama, semakin susah memelihara moral 
dalam masyarakat itu dan semakin kacaulah suasana karena semakin banyak 
pelanggaran-pelanggaran atas hak, hukum dan nilai moral.16 
 Pembinaan moral seharusnya dilaksanakan sejak anak masih kecil, sesuai 
dengan kemampuan dan umurnya.  Karena setiap anak lahir belum mengerti mana 
yang benar dan salah, serta belum mengerti batas-batas ketentuan moral yang berlaku 
dalam lingkungannya. Tanpa dibiasakan menanamkan sikap yang baik untuk 
pertumbuhan moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa moral. Pendidikan moral tidak 
lepas dari pendidikan agama dan keduanya harus sama-sama dilaksanakan dalam 
praktek hidup pergaulan sehari-hari, di samping pengertian agama dan moral yang 
                                                          
15Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1970), h. 78. 
16Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 84. 
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terjadi dalam  masyarakat  adalah karena orang-orang mulai lengah dan kurang 
mengindahkan agama. 
Agama memberikan ketenangan batin, mengatur dan mengendalikan tingkah 
laku, sikap dan peraturan-peraturan individu ke arah yang diridhoi Allah dan merasa 





     
     
Terjemahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram.”18 
C. Unsur-Unsur dalam Bimbingan Agama 
1. Subyek  
 Subyek adalah pelaku atau dalam hal ini orang yang melaksanakan 
bimbingan agama Islam atau orang yang mempunyai kemampuan dalam 
menyampaikan maksud dan tujuan pelaksanaan bimbingan agama. 
Untuk menjadi seorang konselor atau pembimbing harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: 
a. Menaruh minat mendalam terhadap orang lain 
b. Peka terhadap sikap dan tindakan orang lain 
                                                          
17Zakiah Daradjat, Peranan Agama  Dalam Kesehatan Mental (Jakarta: PT Gunung 
Agung,1987), h. 56-58. 
18 Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 253. 
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c. Memiliki kehidupan emosi yang stabil dan obyektif 
d. Memiliki kemampuan dan dipercaya orang lain 
e. Menghargai fakta19 
2. Obyek  
 Obyek yaitu yang menjadi sasaran atau yang dibina (yang mendapat 
pembinaan), dalam hal ini para warga binaan pemasyarakatan narkotika di Lembaga 
Pemasyrakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa. 
3. Materi 
 Materi adalah semua bahan-bahan yang akan disampaikan kepada terbina. 
Jadi yang dimaksud materi disini adalah semua bahan-bahan yang dapat dipakai 
untuk bimbingan agama. Materi dalam bimbingan agama yaitu semua yang 
terkandung dalam Al-quran yaitu: akidah, akhlak, dan hukum.20   
a. Aqidah atau Keyakinan  
Merupakan fundamental bagi setiap muslim, dalam arti menjadi landasan 
yang memberi corak serta arah bagi kehidupan seorang muslim. Aqidah adalah 
kepercayaan yang wajib diyakini kebenarannya oleh setiap muslim yang dirumuskan 
dalam ajaran “Rukun Iman” yakni iman kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab, para 
Nabi dan Rasulnya serta hari akhir.21 
b. Akhlak atau Moral 
Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar seseorang bisa bersih 
dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji. Menurut Iman 
Al-Ghazali dalam ihya’ Ulumuddin yang dikutip oleh Abuddin Nata, akhlaq adalah 
                                                          
19Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 1992), h. 64. 
20M. Quraish Shihab, Membumikan Al-quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 303. 
21Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT Al-Maarif, 1996), h. 39. 
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sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya timbul perubahan yang mudah tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran.22 
4. Metode   
 Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mendekati suatu masalah 
sedangkan penerapan caranya disebut teknik.  Jadi metode adalah cara seorang 
pembina memberi arahan dan mempraktekkan materi itu kepada terbina.  Menurut 
Ainur Rahim Faqih dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan dan Konseling dalam 
Islam” metode dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Metode Bimbingan Kelompok 
Metode ini adalah komunikasi langsung oleh pembimbing dengan klien dalam 
keadaan berkelompok atau beberapa klien dalam keadaan berkelompok atau 
beberapa klien yang mempunyai permasalahan yang sama.  Hal ini dapat dilakukan 
dengan teknik: 
1) Diskusi kelompok yaitu pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi bersama kelompok klien yang mempunyai masalah 
sama. 
2) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara bermain peran 
untuk memecahkan atau mencegah timbulnya masalah psikologis 
3) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan memberikan materi 
bimbingan tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkan.23 
b. Metode Bimbingan Individual  
                                                          
22Abuddin Nata M.A, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 39. 
23Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UUI Press, 
2001), h. 54. 
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Metode bimbingan individual adalah pembimbing berkomunikasi secara 
langsung/klien yang dibimbing.  Pembimbing hendaknya bersikap empati terhadap 
masalah yang dihadapi oleh klien, kemudian klien dapat memberikan kepercayaan 
sepenuhnya kepada pembimbing yang membantu mencapai tujuan.  Hal ini dapat 
dilakukan dengan teknik: 
1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap 
muka dengan pihak yang dibimbing 
2) Kunjungan ke rumah, yakni pembimbing mengadakan dialog dengan 
kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk mengamati klien 
dan lingkungannya. 
3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing melakukan percakapan 
individual sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungannya.24 
Dalam bukunya Imansyah Alpandie yang berjudul “Didaktik Metodik 
Pendidikan Umum” makna metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan.25  Metode dapat diterapkan dengan beberapa teknik: 
1) Pendekatan Langsung 
 Pendekatan langsung merupakan bimbingan secara langsung untuk 
memberikan jawaban-jawaban terhadap masalah yang dihadapi klien selain itu 
pembimbing juga berusaha memberikan pengarahan yang sesuai dengan masalahnya. 
Pendekatan ini juga di sebut sebagai pendekatan terpusat kepada konselor karena 
konselor lebih berperan untuk menentukan sesuatu. 
2) Pendekatan Tidak Langsung  
                                                          
24M  Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 52. 
 25Imansyah Alpandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha 
Nasional,1984), h. 71. 
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 Pada pendekatan ini pembimbing atau konselor beranggapan bahwa klien 
mempunyai suatu potensi dan kemampuan untuk berkembang dan mencari 
kemantapan sendiri.  Seorang konselor hanya sebagai pendengar dan memberikan 
dorongan. 
3) Pendekatan Eklektik 
 Pendekatan ini  merupakan gabungan dari beberapa pendekatan yaitu: 
pendekatan langsung, pendekatan tidak langsung dan pendekatan lainnya dalam 
psikoterapi, seperti: psikoanalisis dengan behavioristik atau terapi kognitif dengan 
pendekatan berpusat pada pribadi.26  Contohnya pengguna narkotika yang di beri 
bimbingan secara langsung dan tidak langsung melalui analisis tingkah laku yang 
terjadi pada klien yang pada akhirnya keputusan ada di tangan si klien itu sendiri. 
5. Sarana  
 Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat untuk mencapai tujuan 
tertentu.  Bisa disimpulkan sarana pembinaan mental agama adalah semua yang 
dapat dijadikan alat dalam proses pembinaan.  Seperti gedung tempat bimbingan 
keagamaan, Masjid, buku-buku, alat peraga misalnya: gambar orang berwudhu dan 
salat, huruf-huruf hijaiyah dan lain-lain. 
D.  Bimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan Narkotika 
a. Warga binaan 
 Warga binaan adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang 
yang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum 
tetap. Yang dimaksud dengan kehilangan kemerdekaan adalah warga binaan harus 
                                                          
26Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 1992), h. 134. 
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berada dalam Lembaga Pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga 
Negara mempunyai kesempatan penuh untuk memperbaikinya27 
 Defenisi tersebut menunjukkan bahwa warga binaan tersebut adalah 
seseorang yang menjalani hukuman sesuai dengan putusan pengadilan yang telah 
memiliki kekuatan hukum tetap dan hilangnya kemerdekaan dalam melakukan 
aktifitas kehidupan baik dengan keluarga maupun masyarakat di lingkungan 
sosialnya.28 
 Uraian tersebut di atas relavan dengan pendapat Djisman Samosir dalam 
bukunya fungsi pidana penjara dalam sistem pemidanaan di Indonesia, memberikan 
pengertian tentang warga binaan sebagai berikut: “warga binaan adalah seseorang 
yang menjalani masa pidana yang dijatuhkan hukuman berdasarkan keputusan 
pengadilan yang tidak berubah lagi, sebagai akibat dari kejahatan yang telah 
dilaksanakan.29 
b. Narkotika 
  Secara umum yang dimakud narkotika adalah sejenis zat yang dapat 
menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi orang-orang yang menggunakannya, 
yaitu dengaan cara memasukkan ke dalam tubuh. 
  Istilah Narkotika bukanlah istilah kedokteran atau psikologi. Istilah itu, 
walaupun sering digunakan institusi resmi (termasuk pemerintah), bahkan digunakan 
dalam Undang-Undang, hanya merupakan singkatan dari kata-kata “Narkotika” dan 
“obat-obat berbahaya”.30 
                                                          
27Kartini Kartono, Patologi Sosial Satu, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1981), h. 17.   
28Kartini Kartono, Patologi Sosial, h. 19. 
29Djisman Samosir,  Fungsi Penjara Dalam Sistem Pemidanaan di Indonesia, (Jakarta: PT 
Erlangga, 1992), h. 23.  
30Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT Raja Grapindo persada, 
2013), h. 268. 
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 Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman baik sintesis 
maupun bukan sintesis  yang dapat menimbulkan efek dan pengaruh tertentu pada 
tubuh si pemakai, yaitu: 
1) Memengaruhi kesadaran 
2) Menimbulkan ketergantungan 
3) Menimbulkan halusinasi yang berlebihan.31 
c.   Jenis-jenis narkotika 
 Adapun jenis-jenis narkotika yang perlu diketahui yaitu:  
1) Ganja adalah tanaman perdu dengan daun menyerupai daun singkong yang 
tepinya bergerigi dan berbulu halus 
2) Hasis adalah tanaman yang serupa ganja 
3) Koka adalah tanamaan perdu mirip pohon kopi.  Buahnya yang matang 
berwarna merah seperti kopi. 
4) Opium adalah bunga dengan bentuk dan warna yang indah. 
5) Narkotika semisintesis adalah  narkotika alami yang diolah dan diambil zat 
aktifnya (intisarinya), agar memiliki khasiat yang lebih kuat sehingga dapat 
di manfaatkan untuk kepentingan kedokteran.  Contohnya Morfin, Kodein, 
Heroin dan kokain. 
6) Narkotika Sintesis adalah narkotika palsu yang terbuat dari bahan palsu. 
Narkotika ini digunakan untuk pembiusan dan pengobatan bagi yang 
menderita ketergantungan narkotika (substitusi). Contohnya petidin, 
methadon, dan Naltrexon.32 
                                                          
31Subagyo Partodihirjo, Kenali Narkotika dan Musuhi Penyalahgunaannya (Jakarta: PT 
Gelora Aksara Pratama, 2012), h. 11.  
32Subagyo Partodihirjo, Kenali Narkotika dan Musuhi Penyalahgunaannya, h. 12-14. 
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Menurut Pasal 1 Undang-Undang no. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
(selanjutnya disebut UU Narkotika).  Narkotika adalah zat atau obat yang berasal 
dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semisintesis.  Penggolongan 
narkotika sebagaimana yang di atur dalam Pasal 6 UU Narkotika, adalah sebagai 
berikut: 
a. Narkotika golongan I adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk 
kepentingan apa pun, kecuali penelitian atau ilmu pengetahuan.  Contohnya 
adalah ganja, heroin, kokain, morfin dan opium 
b. Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, 
tetapi bermanfaat untuk kesehatan dan penelitian.  Contohnya adalah petidin 
c. Narkotika golongan III adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan, 
tetapi bermanfaat untuk kesehatan dan penelitian.  Contohnya kodein.33 
d. Dampak Penyalahgunaan Narkotika 
Adapun dampak penyalahgunaan narkotika yaitu: 
1) Dampak terhadap fisik misalnya kerusakan paru-paru, ginjal, otak, jantung, 
usus, dan sebagainya 
2) Dampak terhadap mental dan moral bagi pemakai narkotika berubah menjadi 
tertutup karena malu akan dirinya, takut mati karena buruknya perbuatan 
yang ia lakukan. 
3) Dampak terhadap keluarga dan masyarakat, apabila seorang anggota keluarga 
memakai narkotika, gangguan keharmonisan keluarga akan terganggu karena 
                                                          
33Siswantoro Sunarso, Penegakan Hukum Psikotropika (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 12.  
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munculnya rasa malu pada diri ayah, ibu dan saudara-saudaranya kepada 
tetangga dan masyarakat, dikucilkan oleh masyarakat.34 
e. Macam-Macam Tindak Narkotika 
1) Pengedar/Bandar Narkotika 
Yaitu orang yang mengedarkan narkotika secara bebas baik narkotika 
Golongan I, Golongan II dan Golongan III.  Adapun hukuman bagi pengedar 
tercantum dalam Undang-Undang 1945 pada pasal 84 ayat (1) Barang siapa tanpa 
hak dan melawan hukum menggunakan narkotika terhadap orang lain dan 
memberikan narkotika Golongan I untuk digunakan orang lain, dipidanakan dengan 
pidana penjara paling lama 15 (lima belas tahun) dan denda paling banyak Rp. 
750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah); Ayat (2) menggunakan 
narkotika terhadap orang lain atau memberikan narkotika Golongan II untuk 
digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh 
tahun) dan denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); Ayat 
(3) menggunakan narkotika terhadap orang lain atau memberikan narkotika 
Golongan III untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima tahun) dan denda paling banyak Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima 
puluh juta rupiah).35 
2) Pengguna Narkotika 
Yaitu orang yang menggunakan narkotika secara bebas baik narkotika 
Golongan I, Golongan II, dan Golongan III.  Adapun hukuman bagi pengguna 
narkotika tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 pada Pasal 85 ayat (1) 
Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum menggunakan narkotika Golongan I 
                                                          
34 Subagyo Partodihirjo, Kenali Narkotika dan Musuhi Penyalahgunaannya, h. 31-34. 




bagi diri sendiri, dipidana penjara paling lama 4 (empat tahun); Ayat (2) 
menggunakan narkotika Golongan II bagi diri sendiri, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 2 (dua tahun); Ayat (3) menggunakan narkotika Golongan III 
bagi diri sendiri, dipidana dengan penjara paling lama 1 (satu tahun).36  
2.  Pembinaan Warga Binaan 
Pembinaan telah menempatkan warga binaan sebagai subjek pembinaan dan 
tidak sebagai objek pembinaan seperti yang dilakukan dalam sistem kepenjaraaan. 
Dalam sistem pemasyarakatan perlakuan sudah mulai berubah.  Pemasyarakatan 
telah menyesuaikan diri dengan falsafah Negara yaitu pancasila, terutama perlakuan 
terhadap warga binaan pemasyarakatan.37  Sistem baru pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan secara tegas mengatakan bahwa tujuan pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan adalah mengembalikan warga binaan pemasyarakatan kemasyarakat 
dengan tidak melakukan tindak pidana lagi. 
 Pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-
asas yang terkandung dalam pancasila, UUD NKRI 1945 dan Standar Minimum 
Rules (SMR).  Pada dasarnya arah pelayanan pembinaan dan bimbingan yang perlu 
dilakukan oleh petugas ialah memperbaiki tingkah laku warga binaan 
pemasyarakatan agar tujuan pembinaan dapat dicapai. 
Pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika masih 
mengacu terhadap keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor:N.02-PK.04.10 Tahun 
1990 tentang pola pembinaan warga binaan pemasyarakatanna narkotika dalam 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika.  Ruang lingkup pembinaan bagi warga binaan 
pemasyarakatan berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : 
                                                          
36 Undang-Undang Hukum dan Sosial Budaya, Narkotika, 2004. 




M.02.PK.04.10 Tahun 1990 tentang pola pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan/tahanan.38 dibagi menjadi dua bidang :  
a. Pembinaan Kepribadian Meliputi 
1) Pembinaan kesadaran beragama 
Usaha ini diperlukan agar dapat diteguhkan imannya terutama memberi 
pengertian agar warga binaan pemasyarakatan dapat menyadari akibat-akibat 
dari perbuatan yang benar dan perbuatan yang salah. 
2) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara 
Upaya yang dilakukan melalui pendidikan pancasila termasuk menyadarkan 
mereka agar menjadi warga negara yang baik, dapat berbakti bagi bangsa dan 
negara.  Mereka perlu disadarkan bahwa berbakti untuk bangsa dan negara 
adalah sebagian dari iman (taqwa). 
3) Pembinaan Kemampuan intelektual (kecerdasan). 
Usaha ini diperlukan agar pengetahuan serta kemampuan berpikir warga 
binaan pemasyarakatan semakin meningkat sehingga dapat menunjang 
kegiatan-kegiatan positif yang diprlukan selama masa pembinaan.  
Pembinaan intelektual dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal 
maupun informal.  Peendidikan formal diselenggarakan sesuai dengan 
ketentuan yang telah ada yang ditetapkan oleh pemerintah agar dapat 
ditingkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan, pendidikan non formal 
diselenggarakan melalui kursus-kursus, latihan keterampilan dan sebagainya. 
4) Pembinaan kesadaran hukum 
                                                          
38 Sigit Suseno, Sistem Pemidanaan dalam Hukum Pidana Indonesia di dalam dan di Luar 
KUHP (Jakarta: Badan Pembinaan hukum nasional kementerian hukum dan hak asasi manusia, 2012), 
h. 1.  
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Pembinaan kesadaran hukum warga binaan pemasyarakatan dilaksanakan 
dengan memberikan penyuluh agama yang bertujuan sebagai sektor 
bimbingan warga binaan untuk memberikan bantuan kepada warga binaan 
dalam membuat pilihan secara bijaksana, serta mengarahkan sikap, 
pandangan dan tata cara kehidupan warga binaan. 
5) Pembinaan mengintegrasi diri dengan masyarakat. 
Pembinaan dibidang ini dapat dikatakan juga pembinaan kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang bertujuan pokok agar warga binaan muda di terima 
kembali oleh masyarakat di lingkungannya. 
b. Pembinaan Kemandirian 
Pembinaan kemandirian diberikan dalam pemasyarakatan melalui program-
program: 
1) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri misalnya: kerajinan 
tangan, industri rumah, reparasi mesin dan alat-alat elektronik. 
2) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, misalnya: 
pengeloan bahan mentah dari sektor pertanian dan bahan alam menjadi bahan 
setengah jadi (mengolah rotan menjadi perabotan rumah tangga) 
3) Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakat masing-masing. 
Dalam hal ini bagi yang memiliki bakat tertentu diusahakan pengembangan 
bakat itu.  Misalnya memiliki kemampuan dibidang seni, maka untuk di 
salurkan untuk disalurkan di perkumpulan-perkumpulan seniman untuk dapat 
mengembangkan bakat sekaligus mendapat nafkah. 
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4) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri atau kegitan 
pertanian.39 
Sistem pemasyarakatan akan mampu mengubah citra negatif sistem 
kepenjaraan dengan memperlakukan warga binaan dengan baik.  Menghargai 
seorang warga binaan secara manusiawi, bukan semata-mata tindakan balas dendam 
dari Negara melalui bimbingan agama warga binaan diharapkan dapat terbantu dari 
kecanduan narkotika.  Hukuman hilang kemerdekaan kiranya sudah cukup sebagai 
sebuah penderitaan tersendiri sehingga tidak perlu ditambah dengan penyiksaan 
hukuman fisik lainnya yang bertentangan dengan hak asasi manusia. 
Dalam sistem kepenjaraan, peranan warga binaan untuk membina dirinya 
sendiri sama sekali tidak diperhatikan, warga binaan juga dibina tetapi dibiarkan, 
tugas penjara pada waktu itu tidak lebih dari mengawasi warga binaan agar tidak 
melarikan diri dari penjara. Pendidikan dan pekerjaan yang diberikan hanyalah 
sebagai pengisi waktu luang, namun dimanfaatkan secara ekonomis. Membiarkan 
seorang dipidana,menjalani pidana tanpa memberikan pembinaan tidak akan 
merubah warga binaan. Bagaimanapun warga binaan adalah manusia yang memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan ke arah perkembangan yang positif, yang mampu 
merubah seseorang menjadi produktif. 
Dalam membina warga binaan tidak dapat disamakan dengan kebanyakan 
orang harus menggunakan prinsip-prinsip yang paling mendasar, kemudian 
dinamakan prinsip-prinsip dasar pembinaan warga binaan. 
Ada empat komponen penting dalam pembinaan warga binaan yaitu: 
a. Diri sendiri, yaitu warga binaan itu sendiri 
                                                          
39Hariyanto Dwiatmojo, “Pelaksanaan Pidana dan Pembinaan Warga binaan Tindak Pidana 
Narkotika, (Jurnal Perspektif: Volume XVII, 2013), h. 64. 
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b. Keluarga, adalah anggota keluarga inti atau keluarga dekat 
c. Masyarakat, adalah orang-orang yang berada di sekeliling warga binaan 
d. Petugas, dapat berupa petugas kepolisian, pengacara, dai, petugas sosial, 
konselor, rutan, balai hakim wasmat dan lain sebagainya.40 
Menurut Sahardjo dalam konferensi Dinas kepenjaraan Bandung, ada sepuluh 
prinsip pembinaan dan bimbingan bagi warga binaan. Prinsip-prinsip untuk 
bimbingan dan pembinaan adalah: 
1) Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bekal hidup 
sebagai warga Negara yang baik dan berguna dalam masyarakat 
2) Penjatuhan pidana bukan tindakan pembalasan dendam dari Negara  
3) Rasa tobat tidaklah dicapai dengan menyiksa melainkan dengan bimbingan. 
4) Negara tidak berhak membuat seorang warga binaan lebih buruk atau lebih 
jahat daripada sebelum ia masuk Lembaga 
5) Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, warga binaan harus dikenalkan 
kepada masyarakat tidak boleh diasingkan dari masyarakat 
6) Pekerjaan yang diberikan kepada warga binaan tidak boleh bersifat mengisi 
waktu atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan Lembaga atau Negara saja. 
Pekerjaan yang diberikan harus ditujukan untuk pembangunan Negara. 
7) Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas pancasila 
8) Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia meskipun 
ia tersesat. Tidak boleh ditujukan kepada warga binaan bahwa ia itu jahat. 
9) Warga binaan itu hanya dijatuhi hilang kemerdekaan 
10) Sarana fisik Lembaga dewasa ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan 
sistem pemasyarakatan.41 
Tujuan pembinaan pemasyarakatan, dapat dibagi dalam tiga hal yaitu:  
a. Setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakat tidak lagi melakukan tindak 
pidana 
b. Menjadi manusia yang berguna berperan aktif dan kreatif dalam membangun 
bangsa dan negaranya. 
                                                          
40C.I Harsono, Sistem baru Pembinaan Warga binaan, h. 51. 




c. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa dan mendapatkan 
kebahagian di dunia maupun di akhirat. 
Menurut Harsono dalam bukunya “Sistem Baru Pembinaan Warga binaan” 
Tujuan pembinaan adalah kesadaran. Kesadaran sebagai tujuan pembinaan warga 
binaan, cara mencapainya dilakukan berbagai tahap: 
1) Mengenal diri sendiri 
2) Memiliki kesadaran agama 
3) Mengenal potensi diri 
4) Mengenal cara memotivasi 
5) Mampu memotivasi orang lain 
6) Mampu memiliki kesadaran yang tinggi 
7) Memiliki kepercayaan diri yang kuat.  
8) Menjadi pribadi yang utuh.42 
Tujuan pembinaan kesadaran dan nampak bahwa peran warga binaan 
pemasyarakatan untuk merubah diri sendiri sangat menonjol sekali.  Perubahan 
bukan karena dipaksa oleh pembinanya, tetapi atas kesadaran diri sendiri untuk 
melakukan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika, 
sudah barang tentu diperlukan pendekatan yang lebih proaktif dengan cara 
melakukan pengenalan agama dan kesadaran terhadap potensi yang mereka dapat 
kembangkan. Pola pembinaan sebagaimana ditempuh ini, merupakan suatu 
penggabungan antara pembinaan intra dan ekstra yang menyangkut:  
a. Kepribadian 
b. Kesadaran berbangsa dan bernegara 
c. Kemampuan intelektual, keterampilan dan kemandirian.43 
Pembinaan warga binaan diharapkan dapat terbantu terbebas dari kecanduan 
narkotika sehingga mereka bisa menjalani kehidupan yang tenang, tenteram dan 
                                                          
42C.I Harsono, Sistem baru Pembinaan Warga binaan, h. 42. 
43Soejono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat (Jakarta: 
Rajawali, 1982), h. 17. 
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bahagia saat bebas nantinya.  Mereka bisa mengamalkan apa yang mereka dapatkan 
waktu masih dalam Lembaga Pemasyarakatan, menjalankan kewajibannya sebagai 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah).1  Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.2 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.3 
Berdasarkan kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung 
mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan 
Implementasi Bimbingan Agama terhadap Pengguna Narkotika pada Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa. 
 
                                                          
1Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 15. 
2 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 
3Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; Jakarta : Bumi 
Aksara, 2007), h. 14. 
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.4  Penelitian tentang Implementasi Bimbingan Agama terhadap Pengguna 
Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa ini, karena melihat  tempat ini ada pembinaan warga binaan yang 
dilakukan oleh para dai atau pegawai Rutan  dalam melakukan aktifitas dakwahnya 
di tempat itu melalui bimbingan agama yang dilakukan. 
Maka dari  itu peneliti ingin mengetahui Implementasi Bimbingan Agama 
terhadap Pengguna Narkotika pada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu.  Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 







                                                          
4S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
5Muliati Amin,  “Dakwah Jamaah” Disertasi (Makassar, PPs. UIN Alauddin, 2010), h. 129. 
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Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.6 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap warga binaan.  Pendekatan ilmu ini di 
gunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi  
 Pendekatan psikologi di sini, ialah melakukan pengamatan proses gejala -
gejala kejiwaan manusia atau tingkah laku manusia, seperti halnya terhadap warga 
binaan pemasyarakatan yang ingin disampaikan pesan dakwah melalui bimbingan 
agama yang digunakan pengguna narkotika. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian  adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
baik berupa kata-kata, gambar, dan bukan angkah-angkah.7  Adapun sumber data 
dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagi berikut : 
1. Sumber data primer 
Data primer yaitu para informan kunci (Muh. Askari Utomo, Amd.IP, SH, 
MH dan Kaharuddin ) kepala seksi bimbingan narapidana/anak didik dan dai, serta 
                                                          
6Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. II: Yogyakarta : PT Andi Offset, 
1993), h. 2. 
7Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 172.  
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warga binaan pemasyarakatan narkotika (Muhammad Sulkifli, Rusdiansyah Rusman, 
Muh Armin Ibrahim, Abd Sese, Faisal, Hadmul Asmy, Muh Ardi Eko Saputra, 
Supriady, Abdul Chalil Akbar) pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A 
Bollangi Sungguminasa. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini.  Kedua,  kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atas penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak di terbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.8  Hal 
yang hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail.  Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
2.  Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.9  Wawancara dalam istilah lain 
dikenal dengan interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan 
                                                          
8Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta : PT  Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
9Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82. 
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berita, data atau fakta di lapangan.  Jenis wawancara yang peneliti gunakan 
adalah wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman yang telah 
disiapkan sebelumnya.10  Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk 
mengetahui upaya-upaya dan  bimbingan agama apa saja yang dilakukan 
dalam menangani Pengguna narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Bollangi 
Sungguminasa. 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen.  Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cenderamata, foto dan lain sebagainya.  Sifat 
utama ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.  Secara 
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-
surat pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah 
atau swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-
lain.11  Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang 
ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian   
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.  Peneliti harus mempunyai kemampuan dalam 
menganalisis data.  Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu alat  yang digunakan dalam penelitian 
                                                          
10Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 186. 
11Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif” Situs resmi penalaran, 
http//www.penalaran-unm .org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian, kualitatif. 
html (27 November 2015) 
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lapangan ini meliputi : Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, 
alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan.  Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian.  Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.12 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif.  Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
peneliti menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13  Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
                                                          
12Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15. 
13Sugiono,  Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008), h. 247. 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.14  Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.15 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, 
alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data 
yang diperoleh selama berada di lapangan.  
                                                          
14Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A 
Bollangi Sungguminasa. 
1. Sejarah Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa. 
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.04.PR.03 Tahun 
2003 tentang Pembentukan 13 Unit Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika 
(salah satunya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Sungguminasa). 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Sungguminasa berkapitas 368 orang 
dengan penghuni saat ini berjumlah 807 orang (per desember 2016), terletak di Jalan 
Lembaga Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa berdiri di atas tanah 
seluas 158 x 80,5 meter persegi, dibangun dalam empat tahap mulai tahun 2003 
sampai dengan 2006.  Mulai bereporasi melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sejak tanggal 2 Agustus 2007.1 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa 
didesain sedemikian rupa dengan tetap mempertimbangkan segi keamanan dan 
pembinaan dan mencoba menggunakan pendekatan mengarah rehabilitasi yang 
berkombinasi dengan protap. Bangunan Lembaga Pemasayarakatan terdiri atas ruang 
perkantoran, gedung blok/ kamar hunian yang terdiri atas: 
                                                          
1Sumber Data: Profil Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 




a. Blok A bawah dan A atas 
b. Blok B bawah dan B atas 
c. Blok C1 bawah dan C atas 
d. Klinik, gereja, ruang kerja, mesjid dan dapur 
2. Profil Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
Nama kantor               : Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A     
Bollangi Sungguminasa 
Propinsi   : Sulawesi Selatan 
Otonomi/ Kode Pos  : Pattallasang/90121 
Kecamatan/ Kelurahan : Pattalassang/Bulurokeng 
Jl. Lembaga Bollangi Sungguminasa 
No. TeLembaga Pemasyarakatan   : (0411) 5074635 
Daerah    : Pedesaan 
Tahun Berdiri   : 26 Juni 2012.2 
3. Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
Adapun visi dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa yaitu “Terwujudnya Insan Petugas Pemasyarakatan dan WBP (Warga 
Binaan Pemasyarakatan)  Yang Bebas HIV/AIDS dan  Penyalahgunaan Narkoba”. 
Sedangkan misi dari Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa yaitu: 
a. Melaksanakan perawatan kesehatan 
b. Melaksanakan bimbingan rohani dan hukum 
c. Melaksanakan pelayanan terapi dan rehabilitasi sosial 
                                                          
2Sumber Data : Profil Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, Tahun 2016. 
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d. Membangun kemitraan.3 
4. Tujuan dan Sasaran  
a. Tujuan  
 Adapun tujuan yang ingin dicapai Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
II A Bollangi Sungguminasa yaitu:   
1) Meningkatkan pembinaan narapidana/anak didik kasus narkoba 
2) Memberikan bimbingan, terapi dan rehabilitasi narapidana/anak didik kasus  
narkotika 
3) Melakukan sosial/kerohanian 
4) Melakukan pemeliharaan keamanan tatib dan urusan tata usaha dan rumah   
tangga 
b. Sasaran   
  Adapun sasaran yang ingin dicapai Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 
Bollangi Sungguminasa terbagi atas dua yaitu: 
1) Sasaran Umum 
Adapun yang ingin dicapai pada sasaran umum yaitu: 
a) Meningkatnya kualitas ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa 
b) Meningkatnya kualitas intelektual 
c) Meningkatnya kualitas sikap dan perilaku 
d) Meningkatnya kualitas profesionalisme 
e) Meningkatnya kualitas kesehatan jasmani dan rohani 
2) Sasaran Khusus 
 Adapun yang ingin dicapai pada sasaran khusus yaitu: 
                                                          
3Sumber Data : Profil Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 




a) Isi Lembaga Pemasyarakatan ideal dengan kapasitas 
b) Angka pelarian dan gangguan kamtib minim (bahkan tidak ada) 
c) Jumlah narapidana yang bebas sebelum waktunya meningkat 
d) Menurunnya jumlah  residivis 
e) Persentase kematian dan sakit Warga Binaan Pemasyarakatan sama dengan di 
masyarakatan 
f) Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal manusia Indonesia 
g) Lembaga Pemasyarakatan selalu dalam kondisi bersih dan terpelihara 
h) Pembinaan sejalan dengan nilai-nilai masyarakat umum.4 
5. Analisis Data-Data Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 
Bollangi Sungguminasa 
 Untuk mempertajam gambaran umum mengenai warga binaan 
pemasyarakatan narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa.  Berikut merupakan hasil analisis data-data warga 
binaan pemasyarakatan. 
Tabel 1 

















1 2015 45 624 669 368 301 
2 2016 9 798 807 368 439 
Sumber Data : Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
                                                          
4Sumber Data : Profil Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa 
Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, Tahun 2016. 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan pada tahun 2015 terjadi 
kelebihan daya tampung (over capacity) penghuni di Lembaga Pemasyarakatan Klas 
II A Sungguminasa yakni 669 lebih dari daya tampung yang tersedia, begitu pula di 
tahun 2016 terjadi kelebihan daya tampung (over capacity).  Untuk melihat data 
penghuni tiap bulannya lihat tabel 2. 
Tabel 2 
Data Jumlah Warga Binaan 
Berdasarkan 2 Tahun Terakhir 
N
o 










Tampung Tahanan Narapidana 
1 2015 Januari 5 500 505 368 137 
2 2015 Februari 14 507 521 368 142 
3 2015 Maret 10 516 526 368 143 
4 2015 April 3 530 533 368 145 
5 2015 Mei 3 544 547 368 149 
6 2015 Juni 2 544 546 368 148 
7 2015 Juli 2 544 546 368 148 
8 2015 Agustus 0 568 568 368 154 
9 2015 September 0 609 609 368 165 
10 2015 Oktober 2 596 598 368 162 
11 2015 November 2 677 679 368 185 
12 2015 Desember 2 677 669 368 182 
13 2016 Januari 1 668 669 368 137 
14 2016 Februari 1 706 707 368 142 
15 2016 Maret 1 717 718 368 143 
16 2016 April 0 746 746 368 145 




18 2016 Juni 0 743 743 368 148 
19 2016 Juli 0 753 753 368 148 
20 2016 Agustus 0 786 786 368 154 
21 2016 September 1 775 776 368 165 
22 2016 Oktober 1 759 760 368 162 
23 2016 November 2 777 779 368 185 
24 2016 Desember 3 804 807 368 182 
Sumber Data : Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan 
Klas II A Bollangi Sungguminasa  setiap bulan-nya mengalami over kapasitas.  Hal 
ini dapat dilihat pada Desember 2016 penghuni Lembaga Pemasyarakatan Bollangi 
sudah mencapai 807 yang melebihi 2 kali lipat dari jumlah kapasitas yang ada.  
Sementara untuk kapasitas Lembaga Pemasyaraakatan saja berkapasitas 368 orang.  
Hal ini menjadi sangat memprihatinkan bagi warga binaan, bagaimana tidak apakah 
meresa mereka merasa nyaman dengan kondisi yang ada dan tidak terjadi 
perkelahian di dalam Lembaga pemasyarakatan.  Menurut penuturan Faisal salah 
satu warga binaan yang sedang mengikuti program TC mengatakan bahwa “selama 
saya berada dalam lingkup lembaga belum pernah ada warga binaan yang berkelahi 
untuk over kapasitas ruangan, itupun kalau ada yang berkelahi pasti masalah pribadi 
antar warga binaan.5  Untuk mempertajam gambarannya lihat tabel 3. 
Tabel 3 
Kamar Hunian Warga Binaan Pemasyarakatan  
No Kamar Jumlah Kamar Isi Kapasitas Over 
Kapasitas 
1 BLOK AA 9 199 15 64 
                                                          
5
Faisal (23 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di halaman Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, Wawancara, 
09 Desember 2016.  
46 
 
2 BLOK AB 9 169 15 34 
3 BLOK BA 10 196 15 61 
4 BLOK BB 10 201 15 51 
5 BLOK CA 5 13 15 5 
6 BLOK CB 5 17 15 2 
Sumber Data: Ka. KPLP Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
 Dari tabel di atas dapat dilihat over  kapasitas hunian Lembaga 
Pemasyarakatan yang kapasitas kamarnya hanya untuk 15 orang.  Pihak Lembaga 
Pemasyarakatan juga tidak bisa melakukan banyak hal karena terbatasnya ruangan 
dan terkadang ada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten yang di 
pindahkan ke  Lembaga Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa. Menurut 
penuturan Muhammad Sulkifli selaku kurvei (pembantu pengawai) di Lembaga 
mengatakan bahwa: 
“Untuk mengatasi masalah hunian over kapasitas maka warga binaan dalam 
satu kamar di isi dengan 2 kali lipat dari kapasitas kamar. Hal ini tidak bisa 
dihindari karena terbatasnya kamar hunian bagi warga binaan 
pemasyarakatan”.6 
 Abdul Sese warga binaan pemasyarakatan yang mengikuti program 
Therapeautic Community  juga mengatakan bahwa: 
”Bagi yang mengikuti program Therapeautic Community  disediakan kamar 
khusus bukan berarti kami yang mengikuti program diberikan fasilitas yang 
memadai namun itu memang sudah menjadi ketentuan pihak Lembaga demi 
terselenggaranya program TC dengan baik.”7 
Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya menyediakan kamar khusus bagi 
yang mengikuti program TC supaya pola hidup mereka teratur dan ibadah juga 
                                                          
6Muhammad  Zulkifli (27 Tahun), Kurvei di Kantor Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas II A Bollangi Sungguminasa  Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, Wawancara, 29 maret 
2016. 
7Abdul Sese (42 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di Halaman Lembaga 
Pemasayarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten 




teratur.   Program TC pada dasarnya salah satu upaya bagaimana warga binaan dapat 
mandiri dan mengontrol diri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi baik 
dalam kelompok maupun permasalahan lain. 
B. Upaya-upaya Yang Dilakukan Dalam Menanggulangi Pengguna Narkotika  
Pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Sungguminasa 
Demi berjalannya proses rehabilitasi dengan baik dan profesional, Lembaga 
Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa juga memberikan pelayanan medis maupun 
psikis bagi para warga binaan (penyalahguna narkoba).  Pelayanan medis yang 
dimaksud adalah, Apotek, Ruang Perawat, Ruang Dokter.  Sedangkan pelayanan 
psikis yang dimaksud adalah konseling psikologi, konseling religi yang berpusat di 
Aula.  
Kegiatan Rehabilitasi di Lembaga Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa 
menggunakan program Therapeutic Community (TC).  TC pada awalnya diterapkan 
untuk pasien psikiater dan dikembangkan sejak perang dunia kedua.  Awal mula 
munculnya TC ini adalah munculnya kelompok kecil yang saling membantu dan 
mendukung proses pemulihan yang pada awalnya sangat dipengaruhi oleh gerakan 
Alcoholic Anonymous.  Metode TC diadopsi dari konsep Timur, namun 
dikembangkan di New York, AS. Konsep ini kemudian diterapkan pada awalnya di 
Philipina, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia.  
Berdasarkan jurnal penyalahgunaan narkotika (UNDPC), metode ini 
memiliki tingkat keberhasilan 80% dengan indikatornya, sipenyalahguna berhasil 
bertahan pada kondisi bebas zat (abstinensia) dalam waktu yang lebih lama, dengan 
catatan warga binaan tersebut mengikuti seluruh tahap hingga selesai.  Oleh karena 
itu metode ini dipertimbangkan oleh Departemen Sosial, guna mengembangkan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial.  Program tersebut terdiri dari beberapa tahapan/fase 
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yaitu fase detoksifikasi, fase entry unit, fase primary stage, fase re-entry dan 
aftercare.  Berikut penjelasan fase-fase tersebut. 
1. Fase detoksifikasi adalah cara atau proses pembuangan racun atau toksin untuk 
mengurangi kadar racun dalam tubuh. 
2. Fase entry unit adalah tahapan awal program Therapeutic Community 
3. Fase primary stage adalah tahapan program rehabilitasi sosial, di mana warga 
binaan di pacu untuk memiliki stabilitas fisik dan emosi. Warga binaan juga 
dipacu untuk melanjutkan terapi selanjutnya. 
4. Fase Re-entry adalah tahapan program rehabilitasi, di mana warga binaan mulai 
memantapkan kondisi psikolologis dalam dirinya, mendayagunakan nalarnya dan 
mampu mengembangkan keterampilan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
5. Aftercare adalah program lanjutan dari primary stage dan Re-entry.8  
Fase detoksifikasi dan entry unit adalah fase awal sebelum dimulainya 
program pemulihan.  Pada fase ini warga binaan mengalami pengeluaran racun dari 
tubuh dilaksanakan dengan obat untuk terapi simptomatis atau tanpa obat.  Selain itu 
juga dilakukan observasi kasus dual diagnosis atau penyakit penyerta serta dilakukan 
pengenalan program Therapeutic Community. 
Fase primary dan re-entry adalah kombinasi program TC, psikoterapi, 
konseling, religi, dan pengobatan penyakit penyerta fisik dan mental.  Pada fase 
primary warga binaan dianggap sudah bersih dari zat-zat terlarang.  Pada fase ini 
warga binaan diajarkan untuk disiplin, mengenal diri sendiri, kejujuran, mencoba 
mengatasi masalah sendiri. Muh Ardi Eko Saputra mengatakan bahwa: 
                                                          
8
Abdul Chalil Akbar (26 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di Halaman Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, 




“Program TC pada dasarnya memiliki 4 peraturan yaitu: dilarang judi, dilarang 
seks, dilarang memakai narkoba dan dilarang berbohong. Apabila melanggar 
salah satu aturan yang ada  maka akan dikenakan sanksi”.9 
Warga binaan membuat personal schedule yang dapat 
dipertanggungjawabkan oleh dirinya sendiri.  Pada tahap ini warga binaan diajarkan 
untuk mencari penghasilan untuk kebutuhannya sendiri dengan cara membuat proyek 
seperti cuci motor dan mobil, kerajinan tangan, dan lain-lain.  Selain itu, warga 
binaan juga sudah diperbolehkan keluar dari lingkungan Lembaga Pemasyarakatan 
Bollangi Sungguminasa dalam waktu tertentu untuk bersosialisasi dengan 
masyarakat  luar.  Berikut ini adalah tabel proses rehabilitasi yang dilakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa: 
Tabel 4 
Proses Rehabilitasi di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa (fase Awal) 
No PROSES REHABILITASI 







Pengenalan dan adaptasi 
lingkungan dan berbagai aturan 




















                                                          
9Muh Eko Saputra (30 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di Halaman Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, 


















7 Rujukan - - 
Sumber Data: Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sunggumina 
 Program Terapheutic Community pada tahap Primary Stage sepenuhnya 
terdiri dari 3 tahap yaitu: 
1. Younger Member adalah tahap di mana warga binaan mengikuti program dengan 
proaktif.  Wajib mengikuti peraturan yang ada dan jika ada yang melanggar akan 
dikenakan sanksi.  Pada tahap ini warga binaan bisa dikunjungi orang tua 2 kali 
dalam seminggu.  Pertemuan warga binaan ini didampingi oleh relawan sosial, 
dan senior di program TC.  Selain itu warga binaan boleh menerima telepon 
namun didampingi oleh senior. 
2.  Middle Peer adalah tahap di mana warga binaan sudah harus bertanggung jawab 
pada sebagian pelaksanaan operasional panti atau lembaga, membimbing younger 
member dan warga binaan yang masih dalam proses orientasi, menerima telepon 
tanpa pendamping , meninggalkan panti di dampingi orang tua dan senior, secara 
bertahap dari mulai 4 jam hingga 12 jam.  Pada tahap warga binaan bisa berperan 




3.  Older Member adalah tahap di mana tanggung jawab warga binaan semakin 
besar, karena ia harus memikirkan staf dan memikirkan seluruh operasional panti, 
dan memiliki tanggung jawab pada warga binaan.  Apabila ada junior yang 
melanggar maka akan diberi sanksi tanpa toleransi.  Namun di sisi lainnya pada 
tahap ini warga binaan bisa meninggalkan lembaga selama 24 jam dengan 
didampingi petugas atau senior.10   
Adapun tahap yang dilakukan pada tahap ini yaitu:  
1. Morning Meeting 
Kegiatan ini dilakukan setiap pagi oleh warga binaan.  Bentuk kegiatan ini 
adalah forum untuk membagun nilai dan sistem kehidupan yang baru berdasarkan 
filosofi TC.  Dalam kegiatan ini, warga binaan membaca filosofi yang tertulis, 
memberikan pernyataan pribadi, mengemukakan konsep hari ini, mendapatkan 
nasehat atau peringatan, mendapatkan pengumuman yang berkaitan dengan 
kepentingan bersama, dan juga menjalani permainan.  Tujuan dari kegiatan ini 
semua antara lain untuk mengawali agar hal tersebut jauh lebih baik, 
meningkatkan kepercayaan diri, melatih kejujuran, mengidentifikasi perasaan, dan 
menanggapi isu dalam permasalahan yang ada. 
2. Encounter Group 
Dalam sesi ini, warga binaan diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 
perasaan marah, sedih, kecewa, dan lain-lain.  Setiap warga binaan berhak 
menulis di kertas, yang berisi ungkapan kekesalan, kekecewaan atau kemarahan 
yang ditujukan pada orang tertentu.  Kegiatan ini biasanya dilaksanakan 1 kali 
dalam seminggu, dengan durasi 2 jam.  Acara ini biasanya ditutup dengan hal-hal 
                                                          
10
Supriady (39 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di Halaman Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten 
Gowa, Wawancara, 09 Desember 2016.   
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yang sifatnya rileks.  Tujuan kegiatan ini untuk membangun komunitas yang 
sehat, menjadikan komunitas personal yang bertanggung jawab, berani 
mengungkapkan perasaan, membangun kedisiplinan, dan meningkatkan tanggung 
jawab. 
3. Static Group 
Bentuk kelompok yang bertujuan untuk mengubah perialaku dalam TC.  
Kelompok ini membicarakan tentang berbagai isu dalam kehidupan sehari-hari 
dan kehidupan yang sudah lalu, yang tujuannya adalah untuk membangun 
kepercayaan antar sesama warga binaan, membangkitkan kepercayaan diri dan 
mencari solusi dari permasalahan yang ada. 
4. Page (Peer Accountabillity Group Evaluation) 
Dalam segmen ini, warga binaan mendapat kesempatan untuk dapat 
memberikan satu penilaian positif dan negatif dalam kehidupan sehari-hari 
terhadap sesama warga binaan.  Dalam kelompok ini warga binaan dilatih 
meningkatkan kepekaan terhadap komunitas. 
5. Haicut  
Warga binaan yang melakukan kesalahan secara berulang-ulang akan 
diberikan sanksi.  Para petugas akan menunjukkan rasa kecewa akan kesalahan 
yang diperbuat oleh warga binaan.  
6. Weekend Wrap Up 
Para warga binaan diberikan kesempatan untuk membahas apa saja yang 
dialami selama seminggu.  Kelompok ini terfokus pada warga binaan yang 
mendapat kelonggaran untuk keluar bersama keluarga ataupun teman 
angkatannya.  




Salah satu bentuk sanksi yang diberikan setelah menjalani haircut, family 
haircut, dan general meeting.  Tujuan dari fase ini adalah agar warga binaan bisa 
belajar dari pengalaman sehingga mereka bisa mengubah perilaku. Untuk lebih 
jelasnya tentang primary stage lihat tabel 5.  
Tabel 5 
Proses Rehabilitasi Lanjutan ( Tahap Lanjutan / Kemandirian) 
No PRYMARY STAGE 




Penanaman nilai di siplin 
dalam diri warga binaan 
Pemantapan 
kedisplinan diri 
Penguatan kedisiplinan diri 
menjadi suatu kebutuhan 
bukan sebagai pemaksaan 
2 
Pengenalan diri sendiri dan 
sesama anggota kelompok 
Peningkatan rasa 
percaya   diri dalam 





Pengenalan warga binaan 
junior 
3 
Pengenalan konsep dan 
pembelajaran pola hidup sehat 
Pemantapan pola 
hidup sehat 
Penguatan pola hidup sehat 
menjadi bagian dari 
kepribadian, 
Penguatan kerjasama dalam 
kelompok dan kehidupan 
sosial internal tempat 
rehabilitasi sebagai tahap 
awal dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
4 
Pemberian peran dan tugas 
dalam ikatan kelompok untuk 
menumbuhkan rasa tanggung 
Pemberian peran dan 
tugas dalam ikatan 
kelompok untuk 
Pemberian peran dan tugas 
dalam pelaksanaan 
operasional tertentu tempat 
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rehabilitasi dan pembinaan 
kepada warga binaan 
junior. 
Sumber Data: : Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
 Therapeutic Community (TC) pada dasarnya dibentuk untuk memiliki 
stabilitas fisik dan emosi sehingga mampu mendayagunakan nalar dan 
mengembangkan keterampilan sosialnya.  Dengan tercapainya keterampilan sosial 
pada individu masing-masing secara berkelompok warga binaan diharapkan dapat 
saling membuka diri satu sama lain dalam pencegahan dan kontrol untuk tidak 
memakai narkoba lagi.  Dalam menjalankan terapi ini warga binaan tidak dipaksa 
untuk mengikuti kegiatan ini, akan tetapi lebih ditekankan kepada warga binaan bagi 
siapa saja yang mau mengikuti program terapi ini dapat bergabung. Muh Askari 
menjelaskan bahwa: 
“Saat menjalankan terapi ini warga binaan membentuk kelompoknya sendiri 
dan mereka yang menghendel kelompoknya. Pembimbing hanya sebagai 
fasilitator  dan mengawasi bagi mereka dalam melaksanakan therapeutic 
community ini”.11 
Saat ini sebanyak 160 orang yang mengikuti terapi ini dibawa pegawasan 8 
orang yang terdiri pembimbing, konselor  dan petugas.  Muh Askari juga 
menjelaskan bahwa ada warga binaan yang bertahan mengikuti terapi ini sampai 
waktu yang ditentukan.  Namun ada juga warga binaan yang hanya mengikuti 
rehabilitasi 1 minggu atau 2 minggu, lalu mereka keluar dari kelompok itu karena 
tidak tahan mengikuti proses dan aturan yang ditetapkan.  Hadmal Asmy salah satu 
warga binaan yang tidak mengikuti program TC mengatakan bahwa: 
                                                          
11
Muh Askari Utomo (35 Tahun), Kepala Seksi Bimbingan Narapidana / Anak Didik di 
Kantor Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan 




“Program TC tidak  sesuai dengan yang saya harapkan dalam artian tidak 
sesuai dengan pola hidup. Dalam program TC terdapat peraturan-peraturan 
yang tidak bisa saya patuhi sehingga saya tidak mengikuti program ini, 
meskipun tidak mengikuti program ini namun ada perubahan selama berada di 
lembaga pemasyarakatan ini, mulai dari salat sudah teratur dan tidak memakai 
narkoba lagi”.12 
Bentuk terapi lainnya adalah kelompok Dukungan Sebaya (KDS), pada 
prinsipnya hampir sama tujuannya dengan trerapeutic community, hanya saja KDS 
lebih menekankan pada kelompok warga binaan yang memiliki tantangan yang sama 
misalnya warga binaan dengan infeksi tertentu (HIV/AIDS/TBC) atau kelompok 
warga binaan yang baru menghadapi sebuah persoalan dengan warga binaan lain 
yang pernah menghadapi persoalan yang sama tetapi telah mampu melewatinya. 
Adapun ciri-ciri HIV/AIDS antara lain: 
1. Demam  
2. Nyeri tenggorokan dan batuk 
3. Pembesaran kelenjar (di leher, selangkangan, ketiak atau bagian tubuh 
lainnya) 
4. Nyeri kepala 
5. Mudah lelah, letih dan lesu 
6. Menurunya nafsu makan 
7. Mual, muntah 
8. Diare.13 
 Dalam menjalankan program pembinaan yang dilakukan Lembaga 
Pemasyarakatan Sungguminasa tidak bisa dilepaskan dari peranan petugas dalam hal 
                                                          
12Hadmal Asmy (34 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan di Halaman Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, 
Wawancara,  09 Desember 2016. 
13
Subagyo Partodihirjo, Kenali Narkotika dan musuhi Penyahgunaannya (Jakarata: PT 
Gelora Aksara Pratama, 2012), h. 30.  
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ini sebagai pembimbing atau wali warga binaan selama masih dalam program 
pembinaan.  Upaya yang dilakukan petugas dalam melaksanakan pembinaan sesuai 
dengan visi dan misi Lembaga Pemasyarakatan Sungguminasa.  Pembentukan KDS 
(kelompok Dukungan Sebaya), pelaksanaan P4GN (Pencegahan, Pemberantasan, 
Peyalahgunaan, dan peredaran Gelap Narkoba) dan yang terpenting adalah motivasi 
yang dilakukan oleh petugas terhadap warga binaan masyarakat. 
 Selanjutnya warga binaan sebagai subjek dalam pelaksanaan juga seharusnya 
turut aktif dalam proses ini misalnya memberikan saran kepada pihak Lembaga 
Pemasyarakatan atau sering membangun komunikasi agar nantinya pelaksanaan 
pembinaan dapat tercapai dengan baik. 
C. Proses Bimbingan Agama Terhadap Pengguna  Narkotika Pada Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa 
Bimbingan adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
objektif, dan valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan 
suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan untuk memahami, dan memecahkan 
masalah.  Bimbingan adalah salah satu upaya yang  dilakukan oleh pembimbing 
agama agar mampu membimbing warga binaan dengan baik dan terarah.  
Bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi 
Sungguminasa berusaha memberikan binaan dan siraman rohani dalam jiwa mereka 
agar mereka bisa merenungkan bahwa kehidupan dalam Lembaga Pemasyarakatan  
itu sangatlah tidak menyenangkan sehingga mereka sadar akan kesalahan untuk 
selalu memperbaiki, meningkatkan keberagamaan dengan melaksanakan perintah 
agama yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 




Sungguminasa yang disebut sebagai warga binaan pemasyarakatan (WBP) telah 
mendapat pembinaan yang cukup baik. 
Ada beberapa bimbingan atau cara yang dilakukan pembimbing dalam 
memberikan bimbingan pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 
Bollangi Sungguminasa: 
1.  Bimbingan Agama dengan Lisan (Ceramah) 
Bimbingan ini dilakukan setiap selesai salat ashar dan duhur, dan pada saat 
khotbah Jumat. Adapun yang membawakan ceramah adalah Dai yang telah di 
tugaskan dari Pemda Gowa untuk mengisi ceramah di hari Jumat. Akan tetapi 
apabila Dai-nya tidak datang maka warga binaan yang  memberikan ceramah di sana.  
Muh Armin Ibrahim menjelaskan bahwa;  
“Hal ini dilakukan warga binaan secara bergantian apabila dalam keadaan 
terdesak. Tujuannya agar warga binaan mampu memahami dan 
mengaplikasikan apa yang telah disampaikannya, agar warga binaan belajar 
berada di atas  mimbar kemudian dapat mengaplikasikannya di luar apabila 
telah selesai masa rehabilitasinya.”14 
2.  Bimbingan Agama BTQ (Baca Tulis Al-quran) 
BTQ merupakan salah satu bimbingan dalam meningkatkan pemahaman para 
warga binaan dalam membaca dan menulis Al-quran serta memahami nilai-nilai 
keagamaan. Karena masih banyak para warga binaan yang belum bisa membaca Al-
quran dengan baik dan benar, serta ketidakmampuan warga binaan dalam membaca 
Al-quran dengan baik dan benar disebabkan kurangnya latihan. 
BTQ ini dilakukan agar para warga binaan dapat membaca Al-quran dengan 
benar, para warga binaan dapat memahami kandungan Al-quran dan 
mengamalkannya, dan para warga binaan mampu menghiasi dirinya dengan ibadah 
                                                          
14Muh Armin Ibrahim (39 tahun),  Ketua Remaja Mesjid di Lembaga Pemasyarakatan Klas II 




dan memangkas perilaku-perilaku yang negative.  Apalagi BTQ merupakan salah 
satu syarat untuk bebas nantinya.   
3. Bimbingan Salat 
Bimbingan agama dengan pembiasaan ibadah, maksudnya warga binaan 
dibiasakan mengerjakan salat lima waktu ditambah salat sunnah, berpuasa pada 
bulan ramadan dan dilatih untuk puasa sunnah.  Hal ini dilakukan agar  warga  
binaan tidak melupakan kewajibannya sebagai orang muslim yang beriman.  Sesuai 
penuturan Rusdiansyah Rusman mengatakan bahwa: 
“Pembinaan bimbingan melalui pembiasaan ibadah (salat) ini membuat saya 
mulai menyesal dan menyadari bahwa dengan mendekatkan diri kepada Allah 
swt. membuat hati terasa tenang, damai dan tenteram. Pembinaan bimbingan 
salat ini membuat saya sadar akan kewajiban sebagai seorang muslim”.15 
Sesuai firman Allah swt. dalam QS.Al-Fajr/89 : 27-28 
 
  
    
   
    
 
Terejemahnya 
“Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya.”16 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia akan merasa tenang dan damai 
apabila mengerjakan apa yang diperintahkan dan menjauhi segala larangannya. 
Dalam melaksanakan proses pelaksanaan tersebut, Lembaga Pemasyarakatan 
                                                          
15Rusdiansyah Rusman (22 tahun),  Warga Binaan Pemasyarakatan  di Aula Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang Kabupaten 
Gowa, Wawancara, 9 Desember 2016. 
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Sungguminasa bekerjasama dengan berbagai instansi pemerintahan, Lembaga 
Swadaya masyarakat maupun organisasi keagamaan dan organisasi massa terkait 
antara lain: 
1. Instansi : 
a. KPA (Komisi Penanggulangan AIDS) 
b. Dinas Kesehatan Kab. Gowa 
c. Dinas Agama Kab. Gowa 
d. Dinas Pendidikan Kab. Gowa 
e. Dinas Sosial Kab. Gowa 
f. Rumah Sakit  
2. Organisasi Masyarakat (Ormas) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM): 
a. Metamorfosa Makassar 
b. Yakita Makassar (saat ini vakum) 
c. YPK2N napi yang akan bebas 
d. Yayasan Wahdah Islamiyah Makassar 
e. Organisasi Muhammadiyah Gowa 
f. Pondok Pesantren Darul istiqomah Gowa 
g. Persetujuan Gereja Indonesia17 
Pelaksanaan Pembinaan bimbingan yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan ini juga setidaknya memberikan warga binaan untuk lebih mengenal 
Tuhannya.  Untuk itu berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Muh Askari 
selaku pembimbing mengatakan bahwa: 
“Kegiatan keagamaan ini dilakukan dengan mendatangkan Dai untuk 
memberikan bimbingan agama seperti ceramah, mengaji, dan zikir bersama. 
                                                          
17Muh Askari Utomo (35 tahun), Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik di Kantor 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Bollangi Sungguminasa Kecamatan Pattallasang 
Kabupaten Gowa, Wawancara, 09 Desember 2016. 
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Kegiatan ini dilakukan dengan maksud agar warga binaan dapat menjalankan 
kewajibannya dan sadar akan kewajibannya sebagai seorang muslim”.18 
Saat pembinaan bimbingan, warga binaan tidak dipaksakan untuk mengikuti 
kegiatan Lembaga kecuali bimbingan agama karena untuk menyadarkan seseorang 
itu bukan perkara yang mudah dan butuh kesabaran, butuh motivasi tersendiri dari 
warga binaan sendiri untuk memperbaiki dirinya sendiri tanpa harus dipaksakan. 
Menurut penuturan Kaharuddin bahwa: 
“Dalam memberikan ceramah di Lembaga Pemasyarakatan Bollangi 
Sungguminasa harus memperhatikan bagaimana kondisi dari warga binaan itu 
sendiri, apakah warga binaan pemasyarakatan betul-betul sudah siap untuk 
menerima ceramah yang akan diberikan sehingga pesan yang di sampaikan 
dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka”.19 
 Bimbingan agama merupakan salah satu pembinaan yang dilaksanakan 
Lembaga Pemasyarakatan Bollangi Sungguminasa. kegiatan ini wajib diikuti oleh 
warga binaan pemasyarakatan. 
 
 
                                                          
18Muh Askari Utomo (35 tahun), Wawancara, 09 Desember 2016. 
19Kaharuddin (33 tahun), Dai  di Mesjid Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 







Berdasarkan uraian secara keseluruhan pembahasan yang terkait dengan 
implementasi bimbingan agama Islam terhadap pengguna narkotika pada Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Upaya-upaya yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bollangi 
Sungguminasa memberikan terapi yakni Therapeutic Community (TC), terapi ini 
adalah salah satu bentuk rehabilitas sosial warga binaan pemasyarakatan untuk 
memiliki stabilitas fisik dan emosi sehingga  mampu mendayagunakan nalar dan 
mengembangkan keterampilan sosialnya.  Bentuk terapi lainnya adalah kelompok 
Dukungan Sebaya (KDS), menekankan pada warga binaan yang memiliki 
tantangan yang sama misalnya warga binaan dengan infeksi tertentu 
(HIV/AIDS/TBC) atau kelompok warga binaan yang baru menghadapi sebuah 
persoalan dengan warga binaan lain yang pernah menghadapi persoalan yang 
sama tetapi telah mampu melewatinya. 
2. Proses bimbingan agama yang diberikan pada Lembaga Pemasyarakatan Bollangi 
Klas II A Sungguminasa yaitu: bimbingan agama dengan lisan yaitu memberikan 
ceramah kepada warga binaan, baca tulis Al-quran (BTQ) yaitu bimbingan dalam 
meningkatkan pemahaman bagi warga binaan dalam membaca dan menulis Al-
quran serta untuk memahami kandungan Al-quran dan mengamalkannya, serta 
bimbingan salat yaitu warga binaan dilatih untuk membiasakan salat lima waktu 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa hal 
yang perlu disarankan oleh peneliti sebagai rekomendasi bagi Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa yaitu : 
1. Mengingat lembaga pemasyarakat salah satu tempat rehabilitasi bagi pengguna 
narkotika, pemerintah seharusnya lebih memperhatikan kelengkapan dan hunian 
bagi warga binaan dan memberikan fasilitas yang memadai  bagi yang mengikuti 
rehabalitasi sehingga warga binaan lebih termotivasi untuk mengikuti proses 
bimbingan dan mengikuti peraturan-peraturan yang di terapkan pada Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Bollangi Sungguminasa. 
2. Dalam proses bimbingan agama yang dilakukan oleh dai dan pembimbing pada 
warga binaan, dai dan pembimbing harus lebih siap menghadapi warga binaan 
agar apa yang di sampaikan dapat bermanfaat bagi warga binaan, warga binaan  
beraggapan bahwa apa yang disampaikan oleh dai dan pembimbing itu semuanya 
benar.  Maka dari itu dai dan pembimbing harus betul-betul paham dengan apa 
yang dijelaskan serta sesuai dengan Al-quran dan Hadits.  
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